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Abstack 

This study analyzes how to apply thea5C principles (character,bCapacity,bCapital,bCollateral, 
Condition of Economy) in the provision of multipurpose financing at PT.bBank ofbNorth 
Sumatra KCP Syariah Multatuli. Thedresearch methodcused isba qualitative method with a 
descriptive approach. Sources of data consisting of primary data andcsecondary data. The 
technique of collectingddata through primary data is by interviewing by asking several questions 
related to the 5C principle to the informants of the Account Officer section of PT. Bank Sumut 
KCP Syariah Multatuli as well as collecting documentation data and browsing through the 
internet. The results show that the important points of the character principle are the personality 
of the customer, the principle of capacity isbthe size of the salary, capital is a salary that is 
sufficient for the ratio of financing, collateral isba guarantee, and the Condition of Economy is 
to assess the condition of the salary ratio of customers as employees, ASN or civil servants. 
 

Abstrak 

Penelitian ini menganalisis bagaimana cara penerapan prinsip 5Cb(character,dCapacity, Capital, 
Collateral,bCondition of Economy)gdalam pemberian  pembiayaan multiguna pada PT. Bank 
Sumut KCP Syariah Multatuli. Metode penelitian yang digunakan metode  kualitatif melalui 
pendekatan deskriptif. Sumberddata yang terdirir dari data primer dan data sekunder. Teknik 
pengumpulan data melalui data primer yaituddengan wawancara dengan mengajukan beberapa 
pertanyaan yang berkaitan dengan prinsip 5C kepada narasumber bagian Account Officer PT. 
Bank Sumut KCP Syariah Multatuli serta mengumpulkan data dokumentasi dan browsing 
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melalui internet. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa poin penting dari prinsip character adalah 
kepribadian nasabah, prinsip capacity adalah ukuran gaji, capital  adalah gaji yang mencukupi  

rasio pemberian pembiayaan, collateral cadalah jaminan, danbConditionuof Economy yaitu 
menilai kondisi rasio gajinnasabahbsebagai pegawai, ASN mapun PNS. 

 

Kata kunci : Analisis 5C, Pembiayaan multiguna   

PENDAHULUAN 

BankAadalah badangusaha yangbmenghimpun danakdari masyarakat dalam bentuk 

simpanankdan menyalurkannyaakepada masyarakat dalamkbentuk pembiayaankdan atau dalam 

bentukhlainnya dalamhrangka meningkatkanktaraf  hidupkmasyarakat (Muhammad, 2010). 

Saat ini perkembangan perbankan syariah sudah sangat pesat dan menjalankan 

operasionlanya menggunakanhprinsip syariahhbaik dengan melakukangkonversidsistem 

perbankan darihkonvensional ke syariah maupun adanya pem bukaan cabang syariah olehkbank 

konvensional. Seperti halnya Bank Sumut Syariah yang berdiri dibawah naungan UnitgUsaha 

Syariah. Bank Sumut Syariah ini adalah sebuah PT.gBank PembangunanjDaerah SumaterajUtara 

(BPD SU) yangkdidirikan padajtanggal 04 Desemberk1961 dengankakte notaris Rusli no.22 

dalamgbentuk perseroanhterbatas dangdiubah menjadi jBadan UsahakMilik Daerah (BUMD) 

berdasarkanjUndang-undang No.13/1962 tentangjketentuan pokokgBank Pembangunan Daerah. 

Kemudian padahtanggal 16 Aprilg1999 dengan PerdagNo. 2/1999 bentukkbadan hukum 

diubahhkembali menjadikPerseroan Terbatasdsesuai denganfakte pendiriangPerseroan Terbatas 

No. 38/1999 Notaris HukumjNasution, SH, sehinggajnama BPDSU menjadi BankjPembangunan 

Daerah Sumatera Utara yang disingkat dengan PT. Bank SUMUT. 

Dampak dari pandemic covid 19 membuat industry perbankan terguncang khususnya 

Bank Sumut Syariah sehingga diluncurkannya produk pembiayaan multiguna khusus untuk PNS 

maupun ASN yang penerimaan gajinya melalui Bank Sumut.  Pembiayaan multiguna ini pertama 

kali dikeluarkan oleh Bank Sumut KCP Syariah Multatuli pada Oktober 2020. 

Dalam pemberian pembiayaan khususnya pembiayaan multiguna  bank melakukan 

analisis terlebih dahulu terhadap calon nasabah yang dikenal dengan analisis 5C yaitujcharacter,  
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Capacity,kCapital,kCollateral,kCondition of Economy.jAnalisis ini dilakukan untuk melihat 

apakah nasabah tersebut layakjatau tidak menerimakpembiayaan. Character :ksifat ataubkarakter 

nasabah yang mengajukan pembiayaan. Capacity : kemampuan nasabah untuk membayar 

angsuran. Capital : modal nasabah. Collateralh: jaminan yang telah dimilikignasabah kepada 

pihak bank. Condition : kondisi makro dan mikro calonjnasabah.  

Berikut data jumlah nasabah pembiayaan multiguna PT. Bank Sumut KCP Syariah 

Multatuli periode oktober 2020 sampai februari 2022 : 

Tabel Pembiayaan Multiguna PT.bBank Sumut KCPkSyariah Multatuli 

Tahun Jumlah  

Nasabah 

Oktober 2020 – Desember 2020 61 Nasabah 

Januari 2021 – Desember 2021 114 Nasabah 

Januari 2022 – Februari 2022 16 Nasabah 

Total  191 Nasabah 

 

Tabel diatas adalah  data pembiayaan multiguna dari periode awal Oktober 2020 sampai 

Februari 2022, tercatat jumlah nasabah meningkat setiap tahunnya terbukti denga tahun 2021 

dengan 114 nasabah yang awalnya dari Oktober 2020 sampai Desember 2020 masih sekitar 61 

nasabah. 

PT.gBank SumutgKCP Syariah Multatuli merupakan salah satu lembaga keuangan 

perbankan di Provinsi Sumatera Utara yang menyediakan pembiayaan multiguna khusus untuk 

PNS atau ASN yang gajinya melalui Bank Sumut. Hal ini karena selama pandemi perekonomian 

masyarakat terhambat dan Bank Sumut Syariah mengambil kebijakan untuk pembiayaan 

multiguna khusus ASN atau PNS dengan kredit tanpa agunan, namun yang menjadi syarat 

pengambilan pembiayaan khususnya pembiayaan kendaraan bermotor dengan ukuran gaji sisa 

rasio 80% angsuran. Gaji merupakan agunan utama namun bisa ditambah dengan SK dari 

nasabah. 
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Berdasarkanuuraianjdiatas, penelitijtertarikjuntuk mengkaji tentangjbagaimana penerapan 

prinsipg5C padagpembiayaan multiguna yang terdapat di PT. BankgSumut KCP Syariah 

Multatuli. Menerapkan prinsip 5C   dalam prosedur pemberian pembiayaan adalah untuk 

mencegah dan mengatasi adanya kerugian antara kedua belah pihak nantinya. 

 

KAJIAN TEORI 

Prinsipj5C (character, gCapacity,gCapital,kCollateral, Condition) 

Prinsip 5C menurutkMartono dalam bukunya yangdberjudul “Bank & Lembaga Keuangan 

Lain” 

yaitu : 

1. Character  

Padakprinsip inikdiperhatikan dangditeliti tentangykebiasaan-kebiasaan, sifat-sifat 

pribadi, cara hidupg(style of living), keadaanckeluarganya (anak istri), hobbymdan 

socialstanding calonkdebitur. Prinsip inikmerupakan ukuranstentang kemauankuntuk 

membayar (willingness to pay). 

2. Capacity  

Penilaianyterhadap capacitygdebitur dilakukan untuk mengetahui sejauhkmana 

kemampuangdebitur mengembalikanjpokok pinjaman sertatbunga pinjamnya, dilihat dari 

kegiatandusaha dan kemampuannyakmelakukanmpengelolaan. 

3. Capital  

Penyelidikancterhadap prinsipbcapital ataujpermodalan debiturktidak hanya melihat 

besar kecilnya modalhtersebut, tetapi jugarbagaimanabdistribusi modalkitu ditempatkan 

olehsdebitur. Cukupkahnmodal yangutersedia sehinggauperusahaan berjalanulancar dan 

maju. Berapaubesarnmodal kerjanya, semuavini dapatmdilihatgdari posisi neraca 

perusahaanhcalon debitur. 

4. Collateral  

Penilaiangterhadaprjaminan (collateral)hyang diserahkanhdebitur sebagai jaminan atas 

kredit bankgyang diperolehnyanadalah untukumengetahui sejauhkmana nilai barang 

jaminanmatau agunanmdapat menutupikresiko kegagalankpengembalian kewajiban-
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kewajiban debitur.gFungsi jaminanmdisini adalahksebagai alatypengaman terhadap 

kemungkinanhtidak mampunyaibdebitur melunasibkredit yangpditerimanya. 

5. Condition  

Padakprinsipbkondisi (condition)odinilai kondisigekonomipsecara umum serta kondisi 

padansektor usahadcalon debitur. Maksudnyafagar bankpdapat memperkecildresiko yang 

mungkinktimbul olehpkondisiuekonomi. 

Pembiayaan Multiguna 

 

Pembiayaan berarti IyBelieve, IyTrust, ‘saya percaya’ ataum‘saya menaruh 

kepercayaan’. Perkataanhpembiayaan yangmartinyahkepercayaan, berarti lembaga 

pembiayaanmselaku shahibulkmal menaruhmkepercayaan kepadapseseorang untuk 

melaksanakandamanah yangmdiberikan. Danaktersebut harusbdigunakan denganobenar, 

adil danbharus disertaiydengan ikatan syarat-syaratmyang jelas, dan saling 

menguntungkanybagi kedua belahopihak (VeithzaloRivai dan Andria Permata : 2008). 

PembiayaanomultigunahPNS & Swastauberupa penyediaan danakuntuk berbagai 

keperluanmyang bersifatwkonsumtif/investasi/modalgkerja dengan prinsip jual beli 

(Murabahah) diperuntukkanmuntuk pegawai-pegawaiopada satuminstansi yangktelah 

melakukanumemorandumpof understandingudengan PT. BankpSumut UUS baikgpayroll 

ataupun tidakupayroll di PT.gBank SumutjUUS. 

 

Persyaratanupembiayaan multiguna sebagai berikut : 

• Instansiotelah melakukanukerjasama dengan PT BankuSumut (MoU) 

• FotocopykIdentitas yangfberlaku (KTP/SIM/Paspor) 

• Fotocopytdaftar gajiopegawai (1 bulan terakhir) 

• Aslipkartubpegawai (Karpeg) ataupSurat Keteranganudari instasintempatjnasabah 

bekerja. 

• AslimSuratnKeputusanuPengangkatan Pegawaiksebagai PegawaipTetap. 

 

METODE PENELITIAN 



 493 

a. Metode Pendekatan dankAnalisiskData 

Metodekyangudigunakan pada penelitianuini adalah metode deskriptifokualitatif, 

yangumenjabarkan hasil pembahasan dari permasalahan mengenai penerapan 

prinsipo5C padaupembiayaan multiguna di PT. Bank SumutoSyariah KCP 

Syariah Multatuli, serta kendala ketika menerapkan analisis tersebut. 

 

b. Lokasi Penelitian 

PT. BankjSumut KCPuSyariahuMultatuli, yang beralamat di Jl.uMultatuli No.38 

Hamdan, KotauMedan , Sumatera Utara. 

 

c. Jenisodan SumberoData 

1.1. JenisuData 

Adapun jenis data primer pada penelitian ini berupajpengalaman dan pendapat 

dari narasumber yaitu Account Officer PT. Bank Sumut KCP Syariah 

Multatuli. Data sekunder berupa dokumen dan catatan. 

1.2.SumberyData 

Datakprimer diperoleh dari Account Officer selaku narasu,ber dan data 

sekunder didapat dari dokumen pembiayaan multiguna. 

 

d. TeknikoPengumpulan Data 

Datamprimer diperolehmdengan wawancaramdengan mengajukan beberapa 

pertanyaanokepada respondenusecara langsung untuk mengetahuinpermasalahan 

yang diteliti olehupeneliti tentang pembiayaan multiguna PT.Bank Sumut KCP 

Syariah Multatuli. 

 

e. PopulasiodanoSampel 

Populasimdalamopenelitian ini adalah seluruhmpihak yang terlibat dalam 

penangananupembiayaanumultiguna pada PT. Bank Sumut KCP Syariah. Sampel 

yang peneliti ambil adalah Account Officer PT.Bank Sumut KCP Syariah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Dalam pemberian pembiayaan, pada dasarnya setiap bank akan berusaha 

meminimalisir terjadinya risiko antara kedua belah pihak terutama terhadap 

nasabah yang akan diberikan pembiayaan. Pembiayaan multigunahdengan akad 

murabahah pada awalnya adalah jual beli barang dengan harga yang disepakati di 

awal pada akad, dimana pihak bankbmenyebutkan harga beli dan margin 

keuntungan bank. Produk pembiayaan ini dapat digunakan untuk memenugi 

kebutuhanpusaha untuk investasigpengadaan barang modal dan lahan perkebunan. 

Pembiayaan ini dapat berupa kebutuhan konsumsipmisalnya, pembelian atau 

renovasi rumah,pmembeli kendaraan bermotorodan lain sebagainya. 

Akibat covid 19 Bank kesulitan dalam menganalisis nasabah yang akan 

diberikan pembiayaan karena dampak pandemi terhadap perekonomian 

masyarakat begitu ketat. Hal ini mendorong bank membuat kebijakan terhadap 

pembiayaan multiguna khusus pegawai yang gajinya melalui bank sumut serta 

adanya beberapa rasio gaji yang harus dipenuhi agar pembiayaan multiguna bisa 

didapatkan. Solusi dari pemasalahan ini pun sangat efektif sehingga tidak adanya 

kredit macet pada pembiayaan multiguna terutama periode Oktober 2020 sampai 

Februari 2020. 

  

Sebelum nasabah diberikan pembiayaan, bank terlebih dahulu akan 

menganalisis nasabah, berdasarkan hasilowawancara yang telahkpenelitiglakukan 

dengan Account Officer PT. BankpSumut KCP SyariahoMultatuli, berikut cara 

penerapan prinsip 5C yang dilakukan : 

1. Character :  

Menurut Ismail, karakter dapat menggambarkan watak dan kepribadian calon 

debitur dengan tujuan untuk mengetahui bahwa calon debitur mempunyai 

keinginan untuk memenuhi kewajiban membayar pinjaman sampai dengan 

lunas. 

Di PT. Bank Sumut KCP Syariah Multatuli yang terpenting dari karakter ini 

adalah melihat daftar riwayat hidup calon nasabah dan menilai karakter dari 

nasabah dengan cara wawancara kemudian menanyakan nasabah pernah 
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melakukan pinjaman dimana saja / histori pinjaman nasabah serta rekening 

Koran/ gaji nasabah. 

2. Capacity : 

Di PT. Bank Sumut KCP Syariah Multatuli prinsip ini menekankan bahwa 

nasabah harus memiliki kapasitas atau kemampuan dalam membayar dengan 

ukuran gaji sisa kepegawaian yang sesuai dengan rasio 80% angsuran. 

3. Capital :  

Di PT. Bank Sumut KCP Syariah Multatuli capital disini adalah modal namun 

pada jenis pembiayaan ini modal yang diharuskan hanya gaji yang mencukupi 

sesuai rasio yang telah ditetapkan bank. Bank sumut baru-baru ini  

meluncurkan gebyar  Bank Sumut dimana bagi ASN yang gajinya melalui 

bank sumut DP 0% serta angsuran ringan untuk kepemilikan kendaraan 

bermotor. 

4. Collateral :  

Menurut Martono penilaian terhadap jaminan yang diserahkan debitur sebagai 

jaminan atas kredit bank yang diperolehnya adalah untuk mengetahui sejauh 

mana nilai barang jaminan atau agunan dapat menutup resiko kegagalan 

pengembalian kewajiban-kewajiban debutur.  

faktor ke 4 dari prinsip ini dikenal sebagai jaminan. Pada pembiayaan 

multiguna ini jaminan yang digunakan hanya gaji yang mencukupi rasio serta 

SK sebagai agunan pendukung. 

5. Condition :  

Menurut Ismail bahwa condition of economy merupakan analisis terhadap 

kondisi perekonomian. Bank perlu mempertimbangkan sector usaha serta 

kondisi ekonomi yang akan berpengaruh pad a usaha calon debitur dimasa 

yang akan datang dengan cara melalui kebijakan pemerintah.  

Di Bank Sumut KCP Syariah Multatuli hal yang terkait dengan condition 

disini adalah kondisi ekonomi nasabah pada umumnya, namun khusus 

pembiayaan ini melihat kondisi gaji nasabah apakah mencukupi untuk 

membayar angsuran atau tidak. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkanghasil penelitianmyang telahkdilakukan dan dianalisis tentang 

penerapanhprinsip 5C pada pembiayaan multiguna di PT. BankoSumut KCP 

Syariah Multatuli, dapat diambilokesimpulan sebagainberikut : 

1. PT. BanknSumut KCP SyariahoMultatuli menerapkan prinsipgcharacter 

pada pembiayaanomultiguna yaitu dengan melihatkdaftar riwayat hidup 

calon nasabah dan menilai karakter dari nasabah dengan cara wawancara 

kemudian menanyakan nasabah pernah melakukan pinjaman dimana saja / 

histori pinjaman nasabah serta rekening Koran/ gaji nasabah. 

2. PT. Bank Sumut KCP Syariah Multatuli prinsip capacity yaitu 

menekankan bahwa nasabah harus memiliki kapasitas atau kemampuan 

dalam membayar dengan ukuran gaji sisa kepegawaian yang sesuai 

dengan rasio 80% angsuran. 

3. Prinsip capital  yang dilakukan PT. BankoSumut KCP SyariahkMultatuli 

yaitu hanya gaji yang mencukupi sesuai rasio yang telah ditetapkan bank. 

Bank sumut baru-baru ini  meluncurkan gebyar  Bank Sumut dimana bagi 

ASN yang gajinya melalui bank sumut DP 0% serta angsuran ringan untuk 

kepemilikan kendaraan bermotor. 

4. Prinsip collateral Pada pembiayaan multiguna PT. Bank Sumut KCP 

Syariah Multatuli yaitu jaminan berupa gaji yang mencukupi rasio serta 

SK sebagai agunan pendukung. 

5. Di Bank Sumut KCP Syariah Multatuli hal yang terkait dengan prinsip 

condition adalah kondisi ekonomi nasabah pada umumnya, namun khusus 

pembiayaan ini melihat kondisi gaji nasabah apakah mencukupi untuk 

membayar angsuran atau tidak. 
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